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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh TQM, beban kerja dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan. Populasi dari penelitian ini adalah 84 orang atau seluruh karyawan Kokuo Family Massage & Reflexology 
di cabang Lotte Mall. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu menyebarkan kuesioner Google Form 
secara online dan kemudian data tersebut dianalisis menggunakan PLS-SEM. Hasil dari penelitian ini adalah TQM 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kemudian beban kerja berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan adapun Gaya Kepemimpinan yang berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel manajemen sumber daya 
manusia lainnya dan disarankan pula untuk perluasan batasan populasi guna untuk menghasilkan data yang relevan 
dengan cangkupan data yang lebih besar. 
 
Kata Kunci: TQM, beban kerja, gaya kepemimpinan, kinerja karyawan  
 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to examine the effect of TQM, workload and leadership style on employee performance. 
The population of this study is 84 people or all empolyees of Kokuo Family Massage & Reflexology at Lotte Mall. The 
method used in data collection is to distribute Google-Form questionnaries online and then the data is analyzed using 
SEM-PLS. The result of this study are TQM has a positive and significant effect on employee performance, then 
Workload has a positive and significant effect on employee performance, and Leadership Styles has a positive and 
significant effect on employee performance. For further research, it is recommended to use other human resource 
management variables and it is also recommended to expand population boundaries in order to produce relevant data 
with greater data coverage.  
 
Keywords: TQM, workload, leadership styles, employee performance 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar belakang 
Di masa sekarang ini perusahaan dituntut agar perusahaan mempunyai suatu standar atau bisa 
disebut juga mutu terpadu dalam mempertahankan keunggulan dan keunikan terhadap produk atau 
jasa yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Mutu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
diartikan atau didefinisikan sebagai tingkat keunggulan, jadi mutu relative bersifat postif atau 
bersifat kebaikan.  
 
Di dalam Manajemen produk atau jasa yang bermutu yang dihasilkan oleh perusahaan adalah 
produk-produk atau jasa yang telah diharapkan dan sesuai dengan standar konsumen. Maka dari 
itu penulis menyimpulkan bahwa Manajemen Mutu Terpadu adalah sesuatu yang harus 
diperhatikan perusahaan guna mencapai TQM (Total Quality Management) atau bisa disebut 
dengan pengendalian mutu terpadu perusahaan yang dijalankan oleh sumber daya manusia 
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perusahaan itu sendiri serta pengendalian beban kerja dan gaya kepemimpinan pada perusahaan 
tersebut.  
 
Kokuo Family Massage & Reflexology merupakan perusahaan yang bergerak di bidang Jasa Pijat 
dan Reflexology atau pijat refleksi yang mana cabangnya tersebar di hampir seluruh daerah Jakarta 
atau Jabodetabek dan sekitarnya. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak Sofyan Susilo sebagai 
Komisaris dan beroperasi sejak tahun 2003 dan memiliki total therapis kurang lebih 1.500 orang. 
Alasan Penulis memilih perusahaan Kokuo Family Massage & Reflexology karena di perusahaan 
tersebut terdapat penurunan kinerja karyawan dari beberapa waktu atau periode tertentu. Dalam 
industri jasa seperti Kokuo Family Massage, kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan menjadi 
faktor utama dalam mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar. Implementasi TQM dapat 
membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan 
meningkatkan kepuasan pelanggan. TQM (Total Quality Management) atau Standar Kualitas 
Mutu kurang optimal dan masih ada beberapa kekurangan yang mengakibatkan custumer 
memberikan complain terhadap perusahaan Namun, tantangan terkait beban kerja yang tinggi dan 
gaya kepemimpinan yang kurang efektif dapat menghambat pencapaian tujuan perusahaan. 
 
Variabel yang diteliti dalam artikel ini sudah pernah diteliti oleh para peneliti sebelumnya sepeti 
pengaruh TQM terhadap kinerja karyawan dengan mediasi kepuasan kerja yang diteliti oleh Sari 
et al., (2018) yang menemukan pengaruh TQM berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara 
positif dan signifikan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ghani Al-Saffar & Obeidat, (2020) 
yang meneliti pengaruh TQM terhadap kinerja karyawan berpengaruh secara signifikan yang 
dilakukan di dalam Kementrian Dalam Negeri Qatar yang dimana juga sesuai dengan penelitian 
ini. Hal ini dapat diartikan bahwa TQM berpengaruh secara positif dan secara signifkan terhadap 
Kinerja Karyawan. 
 
Adapun penelitian terdahulu yang meneliti beban kerja terhadap kinerja karyawan yang diteliti 
oleh Rochman & Ichsan, (2021) yang meneliti pengaruh beban kerja dan stress kerja terhadap  
kinerja karyawan di PT Honda Daya Anugrah Mandiri Cabang Sukabumi dan penelitian yang 
dilakukan oleh John Zysman & Arnaud Costinot, (2022) meneliti pengaruh disiplin kerja dan 
beban kerja pada karyawan Kinerja Karyawan di Kantor Pelayanan Kesehatan di Distrik California 
yang menemukan bahwa beban kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Namun adapun pada penelitian Herdiana & Sary, (2023) yang menyatakan bahwa 
beban kerja memililiki pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan di salah perusahaan 
manufaktur sepatu.  
 
Penelitian terdahulu tentang gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan juga sudah pernah 
diuji oleh Iqbal et al, (2015), Dastane, (2020),  Agustine & Edalmen, (2020), dan Sari Sitompul et 
al., (2023) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan memiliki perngaruh positif secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian sebelumnya meneliti tentang gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan. 
 
Kajian teori 
Penelitian ini menggunakan grand theory yaitu Planned Behavior Theory yang diusulkan oleh  
Fishbein & Ajzen (1975), bahwa teori ini mengemukakan cara terbaik untuk memprediksi dan 
menjelaskan perilaku seseorang melalui niat perilaku orang tersebut.Tujuan Planned Behavior 
Theory untuk menjelaskan bagaimana seseorang atau individu dapat membuat keputusan untuk 
melakukan atau bertindak sesuai perilakunya, adapun tujuan lain seperti mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku, menghubungkan perilaku dengan intensi, meningkatkan 
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prediksi dan penjelasan perilaku, serta memberikan kerangka konseptual yang komperhensif untuk 
memahami perilaku manusia dan memprediksi bagaimana individu akan berperilaku dalam 
berbagai situasi. 
 
TQM  
Menurut Goll & Rasheed (2005) mengemukakan Total Quality (TQM) adalah suatu filosofi 
integratif manajemen yang ditujukan untuk terus meningkatkan kualitas produk/ jasa dan proses 
dalam rangka untuk memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.  
 
Beban kerja  
Menurut Dasgupta (2013), beban kerja merupakan perhitungan kerja yang diberikan dan harus 
dikerjakan oleh karyawan dengan periode waktu tertentu atau yang telah dilakukan. Para karyawan 
tidak mempunyai kewenangan penuh untuk mengendalikan beban kerja yang telah ditentukan, 
tetapi karyawan masih dapat mengidentifikasi dampak dan mengambil tindakan yang tepat. Setiap 
individu memiliki kemampuan yang unik, dan kemampuan yang bervariasi ini tergantung pada 
sifat aktivitas, keadaan eksternal dan internal dan perilaku individu itu sendiri.  
 
Gaya kepemimpinan  
Menurut Harahap & Kristanti (2022) gaya kepemimpinan merupakan suatu cara yang digunakan 
oleh seorang pemimpin dengan maksud mengarahkan, mempengaruhi, mengontrol dan 
mendorong orang lain untuk mencapai suatu tujuan. Adapun definisi kepemimpinan yang 
disampaikan oleh Donova dan Widjaja (2023), bahwa gaya kepemimpinan diidentifikasi sebagai 
subjek penting dalam bidang perilaku organisasi. Kepemimpinan memiliki efek paling dinamis 
selama interaksi individu dan organisasi. Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
 
Kinerja karyawan 
Menurut Mangkunegara (2017), mengemukakan definisi kinerja (prestasi kerja) sebagai hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 

 
Gambar 1. Model penelitian 

 
Kaitan antara TQM dan kinerja karyawan 
Atmaja et al., (2024) melakukan penelitian dengan judul “Organizational factors, quality 
performance and competitive advantage of village-owned enterprise in Indonesia”. Penelitian 
yang dilakukan Atmaja et al., (2024) menggunakan sampel penelitian dengan jumlah 140 
karyawan di suatu badan usaha di Desa Windusari, Magelang, Indonesia, dari penelitian ini 
ditemukan bahwa pengendalian kualitas mutu atau TQM memiliki pengaruh positif terhadap 
kualitas dan kinerja beberapa faktor organisasi termasuk kinerja karyawan.  
 
Menurut Abukhader & Onbaşıoğlu (2021), melakukan penelitian yang berjudul ”The effects of 
total quality management practices on employee performance and the effect of training as a 
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moderating variable”. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh 5 faktor dari TQM 
terhadap kinerja karyawan di rumah sakit umum di Turki.hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
faktor TQM memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan efek moderasi pelatihan 
dapat meningkatkan korelasi kinerja karyawan dan faktor-faktor TQM. Berdasarkan hasil 
penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H₁: TQM memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja Karyawan. 
 
Kaitan antara beban kerja dan kinerja karyawan  
Bruggen (2015), melakukan penelitian yang meneliti pengaruh beban kerja terhadap kinerja 
pekerjaan atau kinerja karyawan dan menemukan hasil bahwa terdapat hasil positif dan signifikan 
antara beban kerja mempengaruhi Kinerja Karyawan. Adapun penelitian yang dilakukan Herdiana 
& Sary (2023), yang meneliti atau menguji perngaruh beban kerja terhadap kinerja melalui stress 
kerja dan menemukan hasil bahwa beban kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan  terhadap 
kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H₂: Beban Kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja Karyawan. 
 
Kaitan antara gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan 
Dastane (2020), melakukan penelitian tentang gaya kepemimpinan yang berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan dan memperoleh hasil bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Adapun Agustine & Edalmen (2020),melakukan 
penelitian yang sama tentang gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan 
memperoleh hasil positif dan signifikan.  Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H₃: Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja Karyawan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan jenis penelitian data kuantitatif. 
Sekaran dan Bougie (2016) menyebutkan bahwa terdapat dua jenis desain penelitian, yaitu desain 
penelitian deskriptif dan desain penelitian kausal. Desain penelitian dapat diartikan sebagai desain 
dari sebuah proses secara keseluruhan terkait perencanaan dan pelaksanaan suatu penelitian di 
mana untuk penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian kausal atau 
kuantitatif dengan tipe desain penelitian kausal.  
 
Selanjutnya, dalam penelitian ini menggunakan pendekatan teknik non-probability sampling 
dengan metode convenience sampling untuk memilih sampel. Menurut Sugiyono (2017), 
menggambarkan sampel sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu 
populasi di mana sampel juga dapat diartikan sebagai sebagai bagian, perwakilan, ataupun subset 
dari populasi sebuah penelitian. 
 
Sampel dari penelitian ini adalah 84 responden yaitu seluruh karyawan Kokuo Family Massage & 
Reflexlogy di cabang Lotte Mall. Responden yang terlibat pada penelitian ini terdiri dari 56 orang 
responden laki-laki (66,6%) dan 28 orang responden perempuan (33,3%). Rentang usia responden 
yang paling mendominasi yaitu 22-25 tahun dengan jumlah total 37 orang (40%). Lalu terakhir, 
mayoritas posisi atau jabatan karyawan yang mengisi yaitu Terapis sebanyak 68 orang (80,95%). 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah kuesioner. Pengukuran 
variabel dalam penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu seperti yang ditunjukkan pada 
Tabel 1. 
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Tabel 1. Operasionalisasi variabel 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis dalam penelitian ini uji validitas, reliabilitas, koefisien determinasi, uji multikolinearitas, 
predictive relevance, effect size, dan uji hipotesis. Analisis validitas konvergen pada penelitian ini 
diuji menggunakan nilai outer loadings dan Average Variance Extracted (AVE). Menurut Sarstedt 
et al. (2014), jika hasil AVE (Average Variance Extracted) lebih besar dari 0,50 (>0,50) dan nilai 
setiap item pada loading factor atau outer loading harus lebih dari atau sama dengan 0,7 maka 
validitas konvergen didukung.  
 
Berdasarkan hasil analisis AVE yang ditunjukkan pada Tabel 2, nilai dari setiap variabel sudah 
memenuhi syarat dari AVE yaitu lebih besar dari 0,50. Sementara hasil dari pengujian loading 
factor seluruh variabel memiliki nilai lebih dari atau sama dengan 0,7 yang artinya memenuhi 
kriteria validitas konvergen.  
 
Sementara itu, menurut Hwang et al., (2010), jika nilai cronbach's Alpha suatu instrumen 
penelitian lebih dari 0,60 (>0,60), maka instrumen tersebut dianggap layak. Menurut Sarstedt et 
al. (2014), nilai 0,60 dapat diterima, namun nilai composite reliability lebih baik harus lebih dari 
0,70 (>0,70). Berdasarkan Tabel 2, nilai Cronbach's alpha sudah dianggap layak karena sudah 
memenuhi syarat yaitu memiliki nilai lebih dari 0,60. Lalu nilai composite reliability menunjukkan 
seluruh variabel memiliki nilai lebih dari 0,70. Maka dapat disimpulkan seluruh variabel memiliki 
reliabilitas yang tinggi. 
 

Variabel Indikator Sumber 

TQM  

Saya melakukan pekerjaan selalu memperhatikan atau berfokus kepada pelanggan. 

Amin et 
al. (2017) 

Saya selalu mementingkan atau memperhatikan kepuasan pelanggan dalam 
pekerjaan saya. 
Saya menerima umpan balik yang diberikan pelanggan terhadap saya. 
Saya menjaga nama baik dan memperhatikan hubungan antar pelanggan atau 
customer di perusahaan saya bekerja. 

Beban Kerja  

Saya pernah mengalami kesulitan saat melakukan pekerjaan. 

Sari et al. 
(2022) 

Saya selalu serius dalam mengerjakan pekerjaan yang diberikan. 
Saya sering merasa lelah secara mental setelah menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan. 
Saya sering merasa gelisah saat atau sesudah menyelesaikan pekerjaan. 
Saya Sering merasa kelelahan setelah melakukan pekerjaan yang diberikan. 

Gaya 
Kepemimpinan  

Pemimpin dapat membuat keputusan dengan baik dan tepat. 

Terry 
(1958) 

Pemimpin saya selalu memberikan perhatian dan menjaga baik hubungan 
pemimpin dan karyawan. 
Tujuan yang telah ditetapkan oleh pemimpin menurut saya adalah terbaik. 
Pemimpin selalu peduli terhadap semua permasalahan yang terjadi di lingkungan 
kerja dan anggotanya. 

Kinerja 
Karyawan  

Karyawan selalu mementingkan prestasi atau perjanjian imbalan yang diberikan 
atasan setelah melakukan pekerjaan yang diberikan. 

Robbins 
dan Judge 

(2018) 

Karyawan mampu mengerjakan tugas atau pekerjaan sesuai dengan pekerjaan 
yang diberikan. 
Karyawan menjaga ketepatan waktu dan menyesuaikan jam kerja yang telah 
ditentukan. 
Karyawan menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan secara efektif. 
Karyawan merasa mampu mengerjakan pekerjaannya secara mandiri sehingga 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik. 
Karyawan memiliki komitmen kerja yang tinggi dan bertanggung jawab atas 
pekerjaan yang diberikan. 
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Tabel 2. Hasil analisis validitas konvergen dan reliabilitas 
Variabel Indikator Loading Factor AVE Cronbach's Alpha Composite Reliability 

TQM 

TQM1 0,869 

0,713 0,864 0,908 TQM2 0,866 
TQM3 0,742 
TQM4 0,891 

Beban Kerja 

BK1 0,805 

0,668 0,876 0,909 
BK2 0,854 
BK3 0,810 
BK4 0,815 
BK5 0,801 

Gaya Kepemimpinan 

GK1 0,868 

0,795 0,914 0,940 GK2 0,898 
GK3 0,887 
GK4 0,914 

Kinerja Karyawan 

KK1 0,287 

0,658 0,928 0,946 

KK2 0,878 
KK3 0,921 
KK4 0,868 
KK5 0,861 
KK6 0,867 

 
Tabel 3. Hasil analisis Heterotrait-Monotrait ratio 

Variabel Beban Kerja Gaya Kepemimpinan Kinerja Karyawan TQM 
Beban Kerja     
Gaya Kepemimpinan 0,684    
Kinerja Karyawan 0,802 0,826   
TQM 0,893 0,813 0,888  

 
Menurut Flynn et al. (2015), validitas diskriminan dilihat dari pendekatan Heterotrait-Monotrait 
Ratio (HTMT). Nilai HTMT yang baik yaitu 0,85 yang masih bisa diterima jika kurang dari 0,90 
(<0,90), jika HTMT melebihi 0,90, maka HTMT menunjukkan kurangnya validitas diskriminan. 
Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator variabel sudah memenuhi syarat validitas diskriminan. 
 

Tabel 4. Hasil uji multikolinearitas 
Variabel Nilai Keterangan 

KK = f (TQM, BK, GK)   
TQM VIF = 3,560 Tidak ada multikolinearitas 
BK VIF = 2,677 Tidak ada multikolinearitas 
GK VIF = 2,149 Tidak ada multikolinearitas 

KK: Kinerja Karyawan; TQM: Total Quality Management; BK: Beban Kerja; GK: Gaya 
Kepemimpinan 
 
Berdasarkan Tabel 4, hasil uji multikolinearitas sudah memenuhi syarat karena nilai VIF pada 
variabel penelitian ini kurang dari 5 yang memiliki arti bahwa tingkat korelasi antar variabel sudah 
baik dan tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 
 

Tabel 5. Hasil analisis koefisien determinasi dan predictive relevance 
Variabel R² Q² 

Kinerja Karyawan 0,730 0,712 
 

Hasil analisis coefficient of determination (R2) untuk variabel Kinerja Karyawan sebesar 0,730 
yang memiliki arti bahwa 73% dari variabel Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh variabel 
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TQM, Beban Kerja, dan Gaya Kepemimpinan, sedangkan untuk 27% dapat dijelaskan oleh 
variabel lain. Hasil analisis cross-validated redundancy (Q2) sudah memiliki nilai lebih lebih dari 
0 (>0). Maka dapat disimpulkan variabel dalam penelitian ini dapat menjelaskan model dengan 
baik. 
 

Tabel 6. Hasil uji effect size 
Variabel f2 Keterangan 

TQM → Kinerja Karyawan 0,138 Efek Kecil 
Beban Kerja → Kinerja Karyawan 0,224 Efek Sedang 
Gaya Kepemimpinan → Kinerja Karyawan 0,069 Efek Kecil 

 
Berdasarkan Tabel 6, hasil uji effect size TQM dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 
Karyawan memiliki efek yang kecil karena memiliki nilai di bawah 0,15. Lalu  Beban Kerja 
memiliki efek yang sedang terhadap Kinerja Karyawan karena memiliki nilai di bawah 0,35. 
 

Tabel 7. Hasil uji hipotesis  
Hipotesis Path Coefficient p-value t-statistics Hasil 

H1: TQM memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja 
Karyawan. 0,364 0,005 2,807 Didukung 

H2: Beban Kerja memiliki pengaruh positif terhadap 
Kinerja Karyawan. 0,223 0,016 2,402 Didukung 

H3: Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh positif 
terhadap Kinerja Karyawan. 0,361 0,001 3,437 Didukung 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama, TQM (Total Quality Management) berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan. Dari hasil uji hipotesis 
pertama dapat diartikan bahwa kesadaran akan  pengendalian kualitas mutu terpadu atau TQM 
yang dimiliki para karyawan atau pekerja perusahaan Kokuo Family Massage & Reflexology di 
cabang Lotte Mall sudah dikatakan baik atau bisa dibilang semua karyawan memiliki kesadaran 
akan pengendalian kualitas mutu terpadu atau TQM namun efek untuk menghadirkan kesadaran 
akan TQM untuk karyawan perusahaan Kokuo Family Massage & Reflexology di cabang Lotte 
Mall masih  terbilang rendah.  
 
Berdasarkan Hasil uji Hipotesis kedua, variabel beban kerja memiliki hasil yang positif, signifikan 
terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan. Hal ini menjelaskan bahwa Beban Kerja yang 
dimiliki dan didapatkan oleh Karyawan Kokuo Family Massage & Reflexology di cabang Lotte 
Mall dapat menghambat dalam meningkatkan kinerja karyawannya dikarenakan beban kerja 
tersebut terbilang membuat para karyawan sering merasa kelelahan dan gelisah dalam melakukan 
pekerjaannya.  
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga, variabel Gaya Kepemimpinan memiliki hasil yang positif, 
signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan. Hal ini menjelaskan bahwa Gaya Kepemimpinan 
yang dimiliki oleh pemimpin atau atasan di perusahaan Kokuo Family Massage & Reflexology di 
cabang Lotte Mall memiliki sifat mengayomi dan membimbing karyawannya untuk mengambil 
langkah atau keputusan selanjutnya dengan risiko atau hasil yang terbaik. Ini membuktikan bahwa 
para pemimpin atau atasan telah menetapkan tujuan perusahaan dengan matang, peduli akan 
masalah yang ada diantara karyawan dan pemimpin membuat keputusan terbaik guna 
meningkatkan Kinerja Karyawannya. 
 
Maka dari itu hasil penelitian ini sejalan dengan Sari et al., (2018), Ghani Al-Saffar & Obeidat, 
(2020) yang menemukan TQM berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
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karyawan. Rochman & Ichsan, (2021), Zysman dan Costinot, (2022) yang menemukan beban kerja 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, adapun Iqbal et al, (2015), 
Dastane, (2020),  Agustine & Edalmen, (2020), dan Sari Sitompul et al., (2023) yang menemukan 
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data, pengujian data , analisis, dan pembahasan yang telah 
dijelaskan, maka kesimpulan penelitian ini sebagai berikut : TQM (Total Quality Management) 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Kokuo Family Massage & 
Reflexology di cabang Lotte Mall, Beban Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan di Kokuo Family Massage & Reflexology di cabang Lotte Mall, Gaya 
Kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dirumuskan, maka berikut ini adalah saran yang dimana 
penulis berharap berguna bagi Kokuo Family Massage & Reflexology dan dapat bermanfaat bagi 
penelitian sejenis lainnya dimasa yang akan datang, Untuk penelitian dimasa yang akan datang, 
disarankan menggunakan variabel manajemen sumber daya manusia lainnya seperti motivasi 
kerja, kepuasan kerja, kompetensi, produktivitas, pelatihan dan pengembangan, dan intensi 
berhenti agar penelitian ini dapat berkembang dan memiliki manfaat yang lebih. Perluasan batasan 
populasi juga dapat dilakukan di beberapa cabang Kokuo Family Massage & Reflexology 
sehingga hasil data yang didapatkan dapat dibandingkan dengan cabang lainnya. Disarankan bagi 
Kokuo Family Massage & Reflexology di cabang Lotte Mall agar mempertahankan kualitas dan 
kuantitas TQM (Total Quality Management) atau disebut juga pengendalian kualitas mutu terpadu 
dalam hal para karyawan dapat lebih menerima dan meminta umpan balik dalam mengukur 
kualitas atau nilai jasa dari seorang karyawan tersebut yang akan diberikan custumer atau 
pelanggan. Disarankan bagi Kokuo Family Massage & Reflexology di cabang Lotte Mall dapat 
lebih peka dan memperhatikan beban kerja yang diberikan kepada para karyawannya agar 
karyawan tersebut tidak terlalu kelelahan yang akan mengakibatkan terhambatnya kinerja 
karyawan atau pekerja dalam melakukan pekerjaan mereka. Disarankan bagi Kokuo Family 
Massage & Reflexology di cabang Lotte Mall dalam mempertahankan Gaya Kepemimpinan 
pemimpin dalam menetapkan tujuan, peduli terhadap karyawan dan pemberian motivasi dalam 
mendorong dan meningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan.  
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